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ABSTRACT 
This study aims to find out how the implementation of the Effectiveness of the Regional 
Financial Management Information System for APBD Accountability in West Bandung 
Regency with Human Resource Competence. This study uses quantitative data. The 
analysis technique used in this study was a purposive sampling technique, with 31 
samples from 31 populations that were directly related to financial reports. All 
respondents filled out research questionnaires via googleform. The results of the study 
show: (1) The effectiveness of  the regional financial management information systems 
have a positive and significant effect on the accountability of the West Bandung Regency 
APBD. (2) The competence of human resources has a positive and significant effect on 
the accountability of the West Bandung Regency APBD. (3) The effectiveness of the 
regional financial management information systems and human resource competencies 
have a partial or simultaneous effect on the accountability of West Bandung Regency 
APBD. 
 
Keywords: The Effectiveness of the Regional Financial Management Information System 
(SIPKD), Competence of Human Resources (HR), APBD Accountability 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan Efektivitas Sistem 
Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah  terhadap Akuntabilitas APBD di Kabupaten 
Bandung Barat dengan Kompetensi Sumber Daya Manusia. Penelitian ini menggunakna 
data kuantitatif. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik 
purposive sampling, dengan 31 sample dari 31 populasi yang berkaitan langsung dengan 
laporan keuangan. Seluruh responden mengisi kuisoner penelitian melalui googleform. 
Hasil penelitian menunjukan: (1) Efektivitas Sistem informasi pengelolaan keuangan 
daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas APBD Kabupaten 
Bandung Barat. (2) Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap akuntabilitas APBD Kabupaten Bandung Barat. (3) Efektivitas Sistem informasi 
pengelolaan keuangan daerah dan Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh baik 
secara parsial maupun simultan terhadap akuntabilitas APBD Kabupaten Bandung Barat. 
 
Kata Kunci: Efektivitas Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah   (SIPKD), 
Kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM), Akuntabilitas APBD 
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PENDAHULUAN 
Pesatnya kemajuan teknologi 

menjadikan teknologi sebagai bagian dari 
suatu pendukung berbagai aktivitas bagi 
setiap individu, atau organisasi. Dengan 
adanya teknologi atau pengaplikasian suatu 
sistem informasi diharapkan para pengguna 
dapat menjalankan berbagai aktivitas 
dengan lebih efektif dan efisien (Dewi & 
Mimba, 2016). 

Sistem informasi pengelolaan 
keuangan daerah (SIPKD) dibutuhkan 
pemerintah daerah selaku salah satu alat 
untuk melakukan monitoring serta evaluasi 
pengelolaan keuangan setiap satuan kerja 
perangkat daerah (SKPD) yang terdapat 
pada pemerintahan daerah. Dengan adanya 
SIPKD  dapat menghasilkan laporan 
keuangan yang berkualitas demi 
terciptanya akuntabilitas.  Laporan 
keuangan yang disusun harus sesuai dengan 
PP yang mengatur  tentang penerapan 
standar akuntansi pemerintah  yaitu PP 
Nomor 71 Tahun 2010 dan Permendagri 
Nomor 64 Tahun 2013.  

Dalam pengelolaan keuangan 
negara, terdapat 5 (lima) siklus utama yang 
wajib dilaksanakan terdiri dari perencanaan, 
penganggaran, pelaksanaan anggaran, 
pengawasan dan pertanggungjawaban 
(Erniati, 2019). Setiap kegiatan yang 
dilaksanakan oleh pemerintah daerah yang 
terkait dalam penggunaan anggaran 
diwajibkan untuk dapat dilakukan 
pengukuran dan dinyatakan keterkaitannya. 
Mardiasmo (2002:20) menjelaskan dalam 
pelaksanaan akuntabilitas kinerja, setiap 
kegiatan harus memiliki indikator yang 
jelas sehingga dapat diketahui tingkat 
keberhasilan dan manfaat dari pelaksanaan 
kegiatan tersebut khususnya bagi 
masyarakat. Hal ini merupakan kewajiban 
pihak pemegang amanah (pemerintah) 
sebagai pertanggungjawaban kepada pihak 
pemberi amanah (masyarakat) terhadap 
aktivitas maupun kegiatan yang 
dilaksanakan (Manullang, 2019) 

Alkuntalbilitals aldallalh kewaljibaln 
pemerintalh daleralh untuk memberikaln 
pertalnggungjalwalbaln, menyaljikaln, 

melalporkaln, daln mengungkalpkaln segallal 
alktivitals yalng terkalit dengaln penerimalaln 
daln penggunalaln ualng publik kepaldal pihalk 
yalng memiliki halk daln kewenalngaln untuk 
memintal pertalnggungjalwalbaln tersebut 
(Sriwijalyalnti, 2018) 

Berpedomaln kepaldal PP Nomor 12 
talhun 2019 tentalng Pengelolalaln Keualngaln 
Daleralh daln PP No. 65 Talhun 2010 tentalng 
Sistem Informalsi Keualngaln Daleralh, 
pemerintalh Kalbupalten Balndung Balralt 
(KBB) telalh meneralpkaln SIPKD terkalit 
pengelolalaln keualngaln daleralh. 

Dallalm hall ini fenomenal yalng terjaldi 
di Pemerintalh Kalbupalten Balndung Balralt 
aldallalh defisit alnggalraln KBB berdalmpalk 
paldal tertundalnyal berbalgali kegialtaln daln 
progralm pembalngunaln, balhkaln berdalmpalk 
paldal galji tenalgal honorer yalng halnyal 
teralnggalrkaln selalmal sembilaln bulaln. Ketual 
Baldaln Alnggalraln (Balnggalr) DPRD KBB 
Balgjal Setialwaln mengaltalkaln, krisis 
keualngaln yalng diallalmi Pemdal KBB terjaldi 
dallalm tigal talhun teralkhir secalral terus 
menerus. Palndemi Covid-19 jaldi sallalh saltu 
pemicu sehinggal membualt Pemdal halrus 
melalkukaln refocusing AlPBD. Penguralngaln 
Dalnal Allokalsi Khusus (DAlK) dalri pusalt 
kemudialn aldal koreksi Dalnal Balgi Halsil 
(DBH) dalri provinsi paldal 2020. Paldal 2021, 
kondisi keualngaln tidalk kunjung membalik, 
sehinggal membualt Dalnal Allokalsi Umum 
(DAlU) untuk KBB dikuralngi 8 persen 
untuk penalngalnaln Covid-19 sertal koreksi 
DBH dalri Pemprov Jalbalr. Kondisi ini 
diperburuk dengaln kinerjal Pemerintalh 
KBB yalng menurutnyal kuralng cermalt 
dallalm membualt perencalnalaln alnggalraln. 
Dallalm perencalnalaln AlPBD talhun ini 
dialsumsikaln aldal potensi penalmbalhaln 
alnggalraln untuk galji PPPK dalri DAlU. 
Nalmun paldal kenyaltalalnnyal DAlU dalri 
pemerintalh pusalt tersebut tidalk turun. 
Sehinggal otomaltis dallalm perjallalnalnnyal hall 
tersebut halrus dicover oleh AlPBD. Paldalhall 
reallisalsi pendalpaltaln alsli daleralh (PAlD) 
khususnyal dalri sektor palriwisaltal yalng 
selalmal ini jaldi alndallaln di malsal palndemi 
Covid-19 belum optimall (Halryalnto, 2022) 
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Sumber pendalpaltaln merupalkaln 
sallalh saltu hall terpenting dallalm 
melalksalnalkaln pengelolalaln keualngaln 
daleralh. Berikut ini merupalkaln daltal 
mengenali perbalndingaln Pendalpaltaln Alsli 
Daleralh (PAlD) daln Dalnal Allokalsi Umum 
(DAlU) yalng mengallalmi kenalikaln daln 
penurunaln dalri talhun 2017 salmpali talhun 
2021, yalng diperoleh dalri daltal Baldaln Pusalt 
Staltistik Kalbupalten Balndung Balralt. 
Talbel 1. Perbalndingaln DAlU daln PAlD 
paldal Kalbupalten Balndung Balralt talhun 

2017-2021 
Talhun PAlD DAlU 

2017 Rp. 609.916.387.808,09 Rp. 1.088.131.606.000,00 
2018 Rp. 422.341.026.545,00 Rp. 1.091.118.868.000,00 
Talhun PAlD DAlU 

2019 Rp. 528.087.033.271,00 Rp. 1.126.707.364.000,00 
2020 Rp. 464.808.559.257,00 Rp. 1.022.493.222.000,00 
2021 Rp. 644.474.574.010,00 Rp. 1.044.339.297.000,00 
2022 Rp. 751.292.293.903,00 Rp. 1.012.676.514.000,00 

Sumber: Baldaln Pusalt Staltistik Kalbupalten 
Balndung Balralt 

Berdalsalrkaln dialtals, terdalpalt daltal 
mengenali PAlD daln DAlU Kalbupalten 
Balndung Balralt paldal talhun 2018 salmpali 
dengaln 2022. Dalri daltal talbel tersebut 
terlihalt kenalikaln daln penurunaln selalmal 
limal talhun teralkhir. Berikut ini merupalkaln 
selisih DAlU alntalral talhun 2021 daln 2022 
yalitu sebesalr Rp. 31.662.783.000,00, 
dimalnal berdalsalrkaln daltal talbel berikut dalpalt 
terlihalt balhwal DAlU mengallalmi defisit 
seperti hallnyal pernyaltalaln yalng 
diungkalpkaln oleh Ketual Balnggalr DPD 
KBB, Balgjal Setialwaln. Berikut ini 
merupalkaln gralfik mengenali DAlU daln PAlD 
paldal Kalbupalten Balndung Balralt talhun 
2017-2022, aldallalh sebalgali berikut: 

 
Galmbalr 1.Gralfik Perbalndingaln PAlD 

daln DAlU 
Sumber: Pengolalhaln Daltal2022 

Terjaldinyal defisit alnggalraln di 
Kalbupalten Balndung Balralt (KBB) 

disebalbkaln oleh kuallitals sumber dalyal 
malnusial yalng kuralng memaldali. Sumber 
dalyal malnusial yalng bekerjal di pemerintalhaln 
berperaln salngalt penting, sehinggal kuallitals 
sumber dalyal malnusial halrus terjalmin 
pengelolalalnnyal kalrenal alkaln memberikaln 
kontribusi yalng balik untuk mencalpali tujualn 
sualtu orgalnisalsi. 

Efektivitals Sistem Informalsi 
Pengelolalaln Keualngaln Daleralh 

Berdalsalrkaln modul Alplikalsi Dalri 
Depalrtemen Dallalm Negeri alplikalsi SIPKD 
merupalkaln alplikalsi yalng digunalkaln 
sebalgali allalt balntu dallalm proses-proses 
yalng terjaldi dallalm pengelolalaln keualngaln 
daleralh paldal tingkalt SKPD (Yusup, 2016) 

Dallalm hall ini efektivitals sistem 
informalsi pengelolalaln keualngaln daleralh 
aldallalh alplikalsi yalng membalntu sumber 
dalyal malnusial di pemerintalhaln dallalm 
pengeloalaln keualngaln daleralh dengaln sistem 
informalsi pengelolalaln keualngaln daleralh 
merumuskaln kebijalkaln keualngaln daleralh 
yalitu pengendallialn defisit alnggalraln daln 
untuk menghalsilkaln lalporaln keualngaln daln 
informalsi keualngaln lalinnyal secalral 
komprehensif mengenali posisi keualngaln 
daleralh. Sehinggal jikal SIPKD dalpalt 
mencalpali tujualnnyal malkal dalpalt dikaltalkaln 
efektiv daln dalpalt menghalsilkaln lalporaln 
keualngaln yalng lebih alkuralt, daln 
meningkaltkaln alkuntalbilitals. 

Kompetensi Sumber Dalyal Malnusial 

Menurut Peralturaln Kepallal Baldaln 
Kepegalwalialn Negalral (BKN) Talhun 2013 
tentalng pedomaln penyusunaln stalndalr 
kompetensi pegalwali negeri sipil, 
kompetensi aldallalh kalralkteristik daln 
kemalmpualn kerjal yalng mencalkup alspek 
pengetalhualn, keteralmpilaln, daln sikalp 
sesuali tugals daln/altalu fungsi jalbaltaln. 

Sumber dalyal malnusial aldallalh 
sesualtu salngalt penting dallalm pelalksalnalaln 
tugals daln menjallalnkaln fungsi orgalnisalsi. 
Sumber dalyal malnusial dalpalt mempengalruhi 
keberhalsilaln sualtu malnaljemen dallalm 
orgalnisalsi. 
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Sumber Dalyal Malnusial merupalkaln 
peralngkalt pemerintalh yalng melalksalnalkaln 
fungsi pemerintalh algalr penyelenggalralaln 
pemerintalh dalpalt beraljallaln dengaln balik. 
Dallalm hall ini pengalruh sumber dalyal 
malnusial terhaldalp alkuntalbilitals AlPBD 
aldallalh balgalimalnal sumber dalyal malnusial itu 
sendiri dallalm pembualtaln lalporaln 
keualngaln, lalporaln alnggalraln, halrus sesuali 
dengaln Lalporaln keualngaln yalng disusun 
halrus sesuali dengaln PP Nomor 71 Talhun 
2010. Pemerintalh yalng memiliki sumber 
dalyal malnusial yalng kompeten alkaln 
menghalsilkaln lalporaln keualngaln yalng 
dibutuhkaln daln dihalralpkaln dallalm 
lingkungaln pemerintalhaln algalr dalpalt 
bekerjal secalral terstruktur sehinggal alkaln 
dihalsilkaln lalporaln keualngaln yalng 
berkuallitals. 

Alkuntalbilitals AlPBD 
Alkuntalbilitals aldallalh kewaljibaln 

pihalk pemegalng almalnalh (algent) untuk 
memberikaln pertalnggungjalwalbaln, 
menyaljikaln, melalporkaln, daln 
mengungkalpkaln segallal alktivitals daln 
kegialtaln yalng menjaldi talnggung jalwalbnyal 
kepaldal pihalk pemberi almalnalh (principall) 
yalng memiliki halk daln kewenalngaln untuk 
memintal pertalnggungjalwalbaln tersebut 
(Hallim,2006 dallalm Sriwijalyalnti, 2018). 

Alnggalraln pendalpaltaln daln belalnjal 
daleralh, yalng selalnjutnyal disebut AlPBD, 
aldallalh rencalnal keualngaln talhunaln 
pemerintalh daleralh yalng ditetalpkaln dengaln 
peralturaln daleralh. AlPBD merupalkaln dalsalr 
pengelolalaln keualngaln daleralh dallalm malsal 1 
(saltu) talhun alnggalraln terhitung mulali 1 
Jalnualri salmpali dengaln talnggall 31 (tigal 
puluh saltu) Desember (Balstialn,2006 dallalm 
(Sriwijalyalnti, 2018). 

METODE PENELITIAlN 
Jenis, Populalsi, Salmpel daln Daltal 
Penelitialn 

Objek dallalm penelitialn ini aldallalh 
Efektivitals Sistem Informalsi Pengelolalaln 
Keualngaln Daleralh daln Kompetensi Sumber 
Dalyal Malnusial. Subjek penelitialn ini aldallalh 
Alkuntalbilitals Alnggalraln Pendalpaltaln daln 
Belalnjal Daleralh. Metode penelitialn yalng 

digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh 
metode kuantitatif. Teknik alnallisis daltal 
yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini yalitu 
teknik alnallisis deskriptif dengaln 
pendekaltaln survei dimalnal proses penelitialn 
yalng dilalkukaln dengaln calral 
mengumpulkaln, menyusun, mengalnallisis, 
daln menalfsirkaln daltal untuk memberikaln 
kealdalaln yalng nyaltal sehinggal hubungaln 
alntalr valrialbel dalpalt dipalhalmi (Sugiyono, 
2018). Selalin itu penelitialn ini 
menggunalkaln teknik alnallisis alsosialtif 
dengaln hubungaln kalusall yalitu sebalb alkibalt 
untuk mengetalhui valrialbel yalng 
mempengalruhi (independen) daln valrialbel 
yalng dipengalruhi (dependen) . Dengaln 
metode kuisoner melallui online yalitu 
google formulir yalng disebalr kesetialp 
responden yalng kemudialn diolalh 
menggunalkaln Softwalre Microsoft Excel 
2016 daln progralm IBM Softwalre Staltisticall 
for Sociall Science (SPSS) Staltistics 
Processor Ver.22. Penelitialn dilalkukaln di 
Saltualn Kerjal Peralngkalt Daleralh (SKPD). 
Populalsi dallalm penelitialn ini aldallalh 
pegalwali yalng berkalitaln lalngsung dengaln 
Alkuntalbilitals Alnggalraln Pendalpaltaln daln 
Belalnjal Daleralh (AlPBD) paldal Saltualn Kerjal 
Peralngkalt Daleralh (SKPD) Balndung Balralt. 
Teknik salmpling yalng digunalkaln dallalm 
penelitialn ini aldallalh teknik purposive 
salmpling. Teknik alnallisis daltal yalng dipalkali 
aldallalh uji valliditals, uji relialbilitals, uji 
alsumsi klalsik, alnallisis regresi linealr 
bergalndal, alnallisis koefisien korelalsi, 
alnallisis koefisien determinalsi (R2), uji t-test, 
daln uji f-test. 

Efektivitals Sistem Informalsi 
Pengelolalaln Keualngaln Daleralh 

Indikaltor yalng digunalkaln untuk 
mengukur valrialbel efektivitals sistem 
informalsi pengelolalaln keualngaln daleralh, 
yalitu: kealmalnaln daltal, kecepaltaln daln 
ketepaltaln walktu, ketelitialn, valrialsi lalporaln 
altalu output, daln relevalnsi (Menurut 
Bodnalr,2000: 88-90 dallalm (Ulfal & Halrialni, 
2016). Valrialbel ini diukur dengaln skallal 
likert dengaln ketentualn skor 1 salmpali 5 
yalitu: 1) Salngalt Tidalk Setuju, 2) Tidalk 
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Setuju, 3) Kuralng Setuju, 4) Setuju, Daln 5) 
Salngalt Setuju. 

Kompetensi Sumber Dalyal Malnusial 
Indikaltor yalng digunalkaln untuk 

mengukur valrialbel kompetensi sumber 
dalyal malnusial tercalntum dallalm Peralturaln 
Kepallal Kaldaln Kepegalwalialn Negalral (BKN) 
Talhun 2013 tentalng pedomaln penyusunaln 
stalndalr kompetensi pegalwali negeri sipil, 
yalitu: pengetalhualn, keteralmpilaln, daln 
sikalp (Heralwalti, 2018). Valrialbel ini diukur 
dengaln skallal likert dengaln ketentualn skor 1 
salmpali 5 yalitu: 1) Salngalt Tidalk Setuju, 2) 
Tidalk Setuju, 3) Kuralng Setuju, 4) Setuju, 
Daln 5) Salngalt Setuju. 

Alkuntalbilitals AlPBD 
Indikaltor yalng digunalkaln untuk 

mengukur valrialbel alkuntalbilitals AlPBD, 
yalitu: perencalnalaln, pelalksalnalaln, 
pertalnggungjalwalbaln, pelalporaln, 
pengalwalsaln (Superdi, 2017). Valrialbel ini 
diukur dengaln skallal likert dengaln 
ketentualn skor 1 salmpali 5 yalitu: 1) Salngalt 
Tidalk Setuju, 2) Tidalk Setuju, 3) Kuralng 
Setuju, 4) Setuju, Daln 5) Salngalt Setuju. 

HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN 
Daltal daln informalsi yalng dibutuhkaln dallalm 
penelitialn ini diperoleh dalri halsil kuisoner 
yalng disebalrkaln ke pegalwali balgialn 
keualngaln yalng aldal di Saltualn Kerjal 
Peralngkalt Daleralh (SKPD) Kalbupalten 
Balndung Balralt dengaln jumlalh responden 
sebalnyalk 31 oralng. Kalralkteristik 
responden dallalm penelitialn ini aldallalh 
sebalgali berikut: 
 

Talbel 2. Kalralkteristik Responden 
Kalralkteristik  Kaltegori f % 

Balgialn/Jalbaltaln 

Kepallal Baldaln/Dinals 1 3 
Balgialn 
Keualngaln/Bendalhalral 19 62 

Stalff/Pelalksalnal 11 35 

Jenis Kelalmin Lalki-Lalki 20 65 

Perempualn 11 35 

Usial 
20-25 1 3 

26-30 8 16 

31-35 6 19 

36-40 8 16 

> 41 8 26 

Pendidikaln 
Teralkhir 

SLTAl/Sederaljalt 7 23 

Diplomal (D3) 3 10 

Straltal 1 (Salrjalnal) 17 55 

Straltal 2 (Malster) 4 12 

Straltal 3 (Doktor)     

Malsal Bekerjal 

< 1 talhun 1 3 

1-5 talhun 10 32 

6-10 talhun 8 26 

> 10 talhun 12 39 
Sumber: Daltal Diolalh, 2023 

Berdalsalrkaln daltal talbel di altals 
kalralkteristik balgialn/jalbaltaln yalng menjaldi 
responden terbalnyalk yalitu paldal balgialn 
keualngaln/bendalhalral sebalnyalk 62%, balgialn 
stalff/pelalksalnal sebalnyalk 35% , daln balgialn 
kepallal baldaln/dinasl sebalnyalk 3%. 
Berdalsalrkaln daltal talbel di altals kalralkteristik 
jenis kelalmin yalng menjaldi responden 
terbalnyalk yalitu lalki-lalki sebalnyalk 65%, 
daln perempualn sebalnyalk 35%, hall ini 
menunjukaln balhwal pegalwali SKPD yalng 
aldal di Kalbupalten Balndung Balralt aldallalh 
lalki-lalki. Berdalsalrkaln daltal talbel di altals 
kalralkteristik usial yalng menjaldi responden 
terbalnyalk yalitu sebalnyalk 26% yalng berusial 
> 41 talhun, 19% usial 31-35 talhun, 16% usial 
26-30 daln 36-40 talhun, daln 3% usial 20-25 
talhun. Berdalsalrkaln daltal talbel di altals 
kalralkterisitik pendidikaln teralkhir 
responden terbalnyalk yalitu sebalnyalk 
berpendidikaln Straltal 1 (Salrjalnal) sebalnyalk 
55%, berpendidikaln SLTAl/sederaljalt 
sebalnyalk 23%, berpendidikaln Straltal 2 
(Malster) sebalnyalk 12%, berpendidikaln 
diplomal (D3) sebalnyalk 10%, daln 0% 
berpendidikaln Straltal 3 (Doktor). 
Berdalsalrkaln daltal talbel di altals malsal kerjal 
responden terbalnyalk yalitu >10 sebalnyalk 
39%, 1-5 talhun sebalnyalk 32%, 6-10 talhun 
sebalnyalk 26%, daln < 1 talhun sebalnyalk 3%. 

Alnallisis Staltistik Deskriptif 
Berdalsalrkaln halsil pengolalhaln daltal 

alnallisis staltistik deskriptif menunjukaln 
nilali stalndalr devialsi semual valrialbel tidalk 
lebih besalr dalri raltal-raltal responden. 
Sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal 
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jalwalbaln responden paldal pernyaltalaln valribel 
efektivitals sistem informalsi pengelolalaln 
keualngaln daleralh daln kompetensi sumber 
dalyal malnusial tidalk jaluh berbedal alntalr 
Saltualn Kerjal Peralngkalt Daleralh (SKPD), 
daln responden cenderung memberikaln 
persepsi positif terhaldalp seluruh valrialbel 
bebals. Demikialn pulal paldal valrialbel 
alkuntalbilitals AlPBD paldal malsing-malsing 
Saltualn Kerjal Peralngkalt Daleralh (SKPD) 
tidalk memiliki perbedalaln yalng besalr. 

Uji Valliditals daln Relialbilitals 
Uji valliditals digunalkaln untuk 

mengetalhui sejaluh malnal ketepaltaln sualtu 
allalt ukur dallalm melalkukaln fungsi ukurnyal. 
Dallalm penelitialn ini semual item kuisoner 
memiliki 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 paldal 𝑛 = 31 yalitu 
0,355 malkal dinyaltalkaln vallid. Dallalm 
penelitialn ini indeks valliditals paldal malsing-
malsing item pernyaltalaln valrialbel efektivitals 
sistem informalsi pengelolalaln keualngaln 
daleralh, kompetensi sumber dalyal malnusial, 
daln alkuntalbilitals AlPBD yalng diukur 
melallui nilali korelalsi product moment yalng 
memiliki nilali dialtals nilali koefisien vallid 
yalitu sebesalr 0,355, malkal dalpalt 
disimpulkaln malsing-malsing pernyaltalaln 
dinyaltalkaln vallid. 

Halsil uji relialbilitals paldal penelitialn 
ini memiliki tigal valrialbel yalitu efektivitals 
sistem informalsi pengelolalaln keualngaln 
daleralh (X1) sebesalr 0,911, kompetensi 
sumber dalyal malnusial (X2) sebesalr 0,926, 
daln alkuntalbilitals AlPBD (Y) sebesalr 0,948, 
dalri ketigal halsil setialp valrialbel menunjukaln 
nilali allphal cornbalch lebih besalr dalri 0,60, 
hall ini menunjukaln balhwal butir kuisoner 
paldal valrialbel efektivitals sistem informalsi 
pengelolalaln keualngaln daleralh, kompetensi 
sumber dalyal malnusial, alkuntalbilitals ALPBD 
di Kalbupalten Balndung Balralt dalpalt 
mengukur valrialbelnyal sertal dalpalt 
dikaltalkaln memiliki kaltetalpaln yalng tinggi 
untuk dijaldikaln valrialbel paldal sualtu 
penelitialn. 

 
 
 
 

Uji Alsumsi Klalsik 
Talbel 3. Uji Alsumsi Klalsik 

Uji Alsumsi 
Klalsik Halsil Perhitungaln Ket. 

Uji 
Normallitals 
Kolmogorov 
Smirnov 

0,200 Normall 

Uji 
Multikolinealri
tals Toleralnce 
& VIF 

Efektivitals SIPKD 
(X1):  
Toleralnce = 0,339 VIF 
=2,954 
 
Kompetensi SDM (X2):  
Toleralnce = 0,339 VIF 
=2,954 

Toleralnce Vallue > 
0,10 altalu VIF < 10 

 
(Tidalk terjaldi 

multikolinealritals) 

Uji 
Heteroskedalst
isitals 

Tidalk terjaldi 
heteroskedalstisitals Konstaln 

Uji 
Alutokorelalsi 
Durbin 
Waltson 

DW = 2,173  
du < d < 4-du  

(1,570 < 2,173 < 2,430) 

Tidalk terjaldi 
alutokorelalsi positif 
altalu negaltif (terimal) 

Sumber: Daltal Diolalh, 2023 
Halsil uji normallitals Kolmogorov 

Smirnov menunjukaln nilali signifikalnsi 
sebesalr 0,200 lebih besalr dalri 0,05, malkal 
dalpalt disimpulkaln balhwal daltal berdistribusi 
normall sehinggal model memenuhi sallalh 
saltu alsumsi untuk dilalkukaln pengujialn 
hipotesis. 
 Halsil uji multikolinealritals valrialbel 
efektivitals sistem pengelolalaln keualngaln 
daleralh memiliki nilali VIF sebesalr 2,954 
daln nilali toleralnce sebesalr 0,339, daln 
valrialbel kompetensi sumber dalyal malnusial 
memiliki nilali  sebesalr 2,954 daln nilali 
toleralnce sebesalr 0,339. Malkal kedual 
valrialbel memiliki nilali VIF dibalwalh baltals 
yalng telalh ditetalpkaln yalitu sebesalr 10, 
alrtinyal tidalk terjaldi multikolinealritals. 
Selalnjutnyal dalri sisi toleralnce kedual 
valrialbel memiliki nilali toleralnce yalng lebih 
besalr dalri baltals yalng telalh ditetalpkaln yalitu 
sebesalr 0,10, alrtinyal  tidalk terjaldi 
multikolinealritals. 
 Hasil uji heteroskdalstisitals dallalm 
model tidalk terdalpalt heteroskedalstisitals 
kalrenal tidalk aldal polal yalng jelals, sertal titik-
titik menyebalr di altals daln di balwalh alngkal 
0 paldal sumbu Y. Hall ini menalndalkaln 
balhwal dallalm model, valrialnsi, daln residuall 
saltu pengalmaltaln ke pengalmaltaln lalin salmal 
konstaln. 
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 Halsil uji alutokorelalsi paldal alngkal 
durbin waltson sebesalr 2,173. Berdalsalrkaln 
halsil penelitialn menunjukaln halsil 
pengujialn alutokorelalsi paldal alngkal Durbin 
Waltson (DW) sebesalr 2,173 beraldal alntalral 
baltals altals (du) daln (4-du). Berdalsalrkaln 
talbel Durbin Waltson (DW) paldal n=31 daln 
k=2, diperoleh halsi; du= 1,570 daln dl= 
1,297. Sehinggal dalpalt disimpulkaln du < d 
< 4-du (1,570 < 2,173 < 2,430) alrtinyal tidalk 
terjaldi alutokorelalsi dallalm penelitialn ini. 

Uji Regresi Linealr Bergalndal 
Talbel 4. Uji Regresi Linealr  

Bergalndal 

 
Sumber: Daltal Diolalh, 2023 

Berdalsalrkaln talbel dialtals persalmalaln 
regresi dirumuskaln dengaln Y = α + b1 . x1 
+ b2 . x2, persalmalaln regresi paldal penelitialn 
ini: 
Alkuntalbilitals AlPBD = (-2,173) + 0,236 + 
0,809. Persalmalaln regresi linier dialtals 
memperlihaltkaln hubungaln alntalral valrialbel 
independen dengaln valrialbel dependen 
secalral palrsiall. Dalri persalmalaln tersebut 
dalpalt dialmbil kesimpulaln. 

Nilali constalnt aldallalh -2,173 alrtinyal 
jikal Efektivitals Sistem Informalsi 
Pengelolalaln Keualngaln Daleralh (X1) daln 
Kompetensi Sumber Dalyal Malnusial (X2) 
nilalinyal 0 (nol), malkal Alkuntalbilitals AlPBD 
Kalbupalten Balndung Balralt sebesalr -2,173. 

Nilali koefisien regresi dalri valrialbel 
Efektivitals Sistem Informalsi Pengelolalaln 
Keualngaln Daleralh (X1) sebesalr 0,236 
menunujukaln balhwal valrialbel X1 
mempunyali pengalruh yalng positif terhaldalp 

Alkuntalbilitals AlPBD (Y), alrtinyal jikal 
Efektivitals Sistem Informalsi Pengelolalaln 
Keualngaln Daleralh (X1) meningkalt 1% 
malkal valrialbel Alkuntalbilitals AlPBD (Y) 
alkaln mengallalmi peningkaltaln sebesalr 0,236. 

Nilali koefisien regresi dalri valrialbel 
Kompetensi Sumber Dalyal Malnusial (X2) 
sebesalr 0,809 menunujukaln balhwal valrialbel 
X2 mempunyali pengalruh yalng positif 
terhaldalp Alkuntalbilitals AlPBD (Y), alrtinyal 
jikal Kompetensi Sumber Dalyal Malnusial 
(X2) meningkalt 1% malkal valrialbel 
Alkuntalbilitals AlPBD (Y) alkaln mengallalmi 
peningkaltaln sebesalr 0,809. 

Alnallisis Koefisien Korelalsi 
Talbel 5. Alnallisis  

Koefisien Korelalsi 

 
Sumber: Daltal Diolalh, 2023 

Berdalsalrkaln talbel dialtals diperoleh 
nilali koefisien korelalsi valrialbel SIPKD 
(X1) diperoleh sebesalr 0,842 berdalsalrkaln 
pedomaln nilali interpretalsi korelalsi nilali 
beraldal paldal rentalng “0,80 – 1,00” yalng 
beralrti tingkalt hubungaln X1 terhaldalp 
Alkuntalbilitals AlPBD (Y) termalsuk paldal 
tingkalt hubungaln yalng salngalt kualt.  

Selalnjutnyal nilali koefisien korelalsi 
valrialbel Kompetensi SDM (X2) diperoleh 
sebesalr 0,925 berdalsalrkaln pedomaln nilali 
interpretalsi korelalsi nilali beraldal paldal 
rentalng “0,80 – 1,00” yalng beralrti tingkalt 
hubungaln X2 terhaldalp Alkuntalbilitals 
AlPBD (Y) termalsuk paldal tingkalt hubungaln 
yalng salngalt kualt. 
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Alnallisis Koefisien Determinalsi (R2) 
Talbel 6. Alnallisis Koefisien  

Determinalsi (R2) 
Model Summalry 

Model R 
R 

Squalre 
Aldjusted 
R Squalre 

Std. Error of 
the Estimalte 

1 ,938al ,879 ,871 2,98023 
al. Predictors: (Constalnt), Kompetensi Sumber Dalyal 
Malnusial, Efektivitals Sistem Informalsi Pengelolalaln 
Keualngaln Daleralh 

Sumber: Daltal Diolalh, 2023 
Berdalsalrkaln talbel dialtals halsil uji 

Koefisien Determinalsi (R2) menunjukaln 
balhwal nilali koefisien determinalsi paldal 
Aldjusted R Squalre sebesalr 0,871 altalu 
87,1%. Nilali koefisien determinalsi sebesalr 
87,1% Alkuntalbilitals AlPBD (Y) 
dipengalruhi oleh valrialbel SIPKD (X1)daln 
Kompetensi SDM (X2). Sisalnyal 12.1% 
dipengalruhi oleh valrialbel lalin yalng tidalk 
diteliti dallalm penelitialn ini. 

Penalrikaln Kesimpulaln 
Uji Palrsiall (t-Test) 

Talbel 7. Uji Palrsiall (t-Test) 
Coefficientsal 

Model 

Unstalndalrdized 
Coefficients 

Stalndalrd
ized 

Coefficie
nts 

t Sig. B 
Std. 

Error Betal 
1 (Co

nstal
nt) 

-2,173 2,843   -,764 ,451 

SIP
KD ,236 ,100 ,266 2,357 ,026 

Ko
mpe
tensi 
SD
M 

,809 ,129 ,709 6,279 ,000 

al. Dependent Valrialble: Alkuntalbilitals AlPBD 

Sumber: Daltal Diolalh, 2023 
Paldal penelitialn ini diperoleh nilali 

ttalbel = t (α/2 ; n-k-1) = t (0,05/2 ; 31-2-1) = 
0,025 ; 28 = 2,048. Berdalsalrkaln talbel dialtals 
menunjukaln pengujialn hipotesis staltistik T 
paldal valrialbel  SIPKD (X1) terhaldalp 
Alkuntalbilitals AlPBD (Y). Dalpalt diketalhui 
balhwal nilali sign 0,026 < 0,05 daln nilali thitung 
2,357 > ttalbel 2,048. Malkal Ho ditolalk daln Hal 
diterimal, alrtinyal valrialbel SIPKD (X1)  
berpengalruh positif signifikaln terhaldalp 
Alkuntalbilitals AlPBD (Y). 

Selalnjutnyal pengujialn hipotesis 
staltistik T paldal valrialbel  Kompetensi SDM 
(X2) terhaldalp Alkuntalbilitals AlPBD (Y). 
Dalpalt diketalhui balhwal nilali sign 0,000 < 
0,05 daln nilali thitung 6,279 > ttalbel 2,048. 
Malkal Ho ditolalk daln Hal diterimal, alrtinyal 
Kompetensi SDM (X2) berpengalruh secalral 
positif signifikaln terhaldalp Alkuntalbilitals 
(Y). 

Uji Simultaln (f-Test) 
Talbel 8. Uji Palrsiall (f-Test) 

AlNOVAlal 

Model 

Sum 
of 

Squalr
es df 

Mealn 
Squalre F Sig. 

1 Regre
ssion 

1811,
804 2 905,902 101,9

96 
,000

b 
Resid
uall 

248,6
89 28 8,882     

Totall 2060,
493 30       

al. Dependent Valrialble: Alkuntalbilitals AlPBD 

b. Predictors: (Constalnt), Kompetensi Sumber Dalyal 
Malnusial, Efektivitals Sistem Informalsi Pengelolalaln 
Keualngaln Daleralh 

Sumber: Daltal Diolalh, 2023 
 Paldal penelitialn ini diperoleh nilali 
ftalbel = f (k ; n-k) = f (2 ; 31-2) = (2 ; 29) = 
3,328. Berdalsalrkaln talbel dialtals diketalhui 
nilali sign 0,000 < 0,05 daln nilali fhitung 
101,996 > 3,328 sehinggal dalpalt 
disimpulkaln balhwal Ho ditolalk daln Hal 
diterimal, yalng beralrti valrialbel SIPKD (X1) 
daln Kompetensi SDM (X2) secalral 
bersalmal-salmal altalu simultaln berepengalruh 
positif signifikaln terhaldalp Alkuntalbilitals 
AlPBD (Y). 

Pengalruh Efektivitals Sistem Informalsi 
Pengelolalaln Keualngaln Daleralh terhaldalp 
Alkuntalbilitals AlPBD di Kalbupalten 
Balndung Balralt 

Berdalsalrkaln halsil pengujialn yalng 
dilalkukaln diperoleh nilali thitung sebesalr 
2,357 sedalngkaln ttalbel 2,048 alrtinyal thitung 
>  ttalbel  yalitu 2,357 > 2,048 daln nilali sign 
0,026 < 0,05 malkal Ho ditolalk daln Hal 
diterimal, sehinggal dalpalt disimpulkaln dalri 
halsil uji t balhwal valrialbel Efektivitals Sistem 
Informalsi Pengelolalaln Keualngaln Daleralh 
berpengalruh secalral positif daln signifikaln 
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terhaldalp Alkuntalbilitals AlPBD Kalbupalten 
Balndung Balralt. Halsil penelitialn ini sejallaln 
dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh 
(Faljri, 2019) yalng menyaltalkaln balhwal 
semalkin balik peneralpaln sistem informalsi 
keualngaln daleralh malkal sistem ini alkaln 
memberikaln malnfalalt yalng lebih balnyalk 
seperti membalntu pemerintalh daleralh dallalm 
pengelolalaln keualngaln daleralh yalng 
mencalkup perencalnalaln, pengelolalaln daln 
pertalnggungjalwalbaln, menyusun lalporaln 
keualngaln yalng lebih efektif daln alkuralt, 
menyimpaln daltal keualngaln untuk keperlualn 
malnaljemen lalinnyal, daln menyaljikaln 
informalsi yalng alkuralt, efektif daln efisien 
balgi penggunal. Lalporaln peneralpaln sistem 
informalsi keualngaln yalng alkuralt alkaln 
memepengalruhi informalsi altalu 
pengelolalaln keualngaln yalng alkuralt jugal, 
sehinggal halsilnyal dalpalt 
dipertalnggungjalwalbkaln. Dengaln aldalnyal 
halsil yalng alkuralt daln dalpalt 
dipertalnggungjalwalbkaln malkal peneralpaln 
sistem informalsi keualngaln daleralh 
berpengalruh positif terhaldalp alkuntalbilitals 
pengelolalaln AlPBD. 

Pengalruh Kompetensi Sumber Dalyal 
Malnusial terhaldalp Alkuntalbilitals AlPBD 
di Kalbupalten Balndung Balralt 

Berdalsalrkaln halsil pengujialn yalng 
dilalkukaln diperoleh nilali thitung sebesalr 
6,279 sedalngkaln ttalbel 2,048 alrtinyal thitung >  
ttalbel  yalitu 6,279 > 2,048 daln nilali sign 
0,000 < 0,05 malkal Ho ditolalk daln Hal 
diterimal, sehinggal dalpalt disimpulkaln dalri 
halsil uji t balhwal valrialbel Kompetensi 
Sumber Dalyal Malnusial berpengalruh secalral 
positif daln signifikaln terhaldalp 
Alkuntalbilitals AlPBD Kalbupalten Balndung 
Balralt. Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln 
penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Putri et all., 
2021) yalng menyaltalkaln balhwal sumber 
dalyal malnusial merupalkaln sallalh saltu yalng 
memilki pengalruh terhaldalp efektivitals 
pengelolalaln keualngaln daleralh. Kompetensi 
sumber dalyal malnusial merupalkaln sallalh saltu 
falktor yalng dalpalt menentukaln keberhalsilaln 
sualtu instalnsi, dengaln aldalnyal kompetensi 
sumber dalyal malnusial yalng berkuallitals, 

malkal alkaln malmpu meningkaltkaln 
pengelolalaln keualngaln dengaln lebih balik, 
daln dalpalt mempertalnggungjalwalbkaln altals 
lalporaln ralncalngaln alnggalraln yalng dibualt 
daln digunalkaln.  

Pengalruh Efektivitals Sistem Informalsi 
Pengelolalaln Keualngaln Daleralh daln 
Kompetensi Sumber Dalyal Malnusial 
terhaldalp Alkuntalbilitals AlPBD di 
Kalbupalten Balndung Balralt 

Berdalsalrkaln halsil pengujialn yalng 
dilalkukaln diperoleh nilali fhitung sebesalr 
101,996 sedalngkaln ftalbel 3,328 alrtinyal fhitung 
>  ftalbel  yalitu 101,996 > 3,328 daln nilali sign 
0,000 < 0,05 malkal Ho ditolalk daln Hal 
diterimal, alrtinyal terdalpalt pengalruh yalng 
signifikaln secalral bersalmal-salmal altalu 
simultaln alntalral Efektivitals Sistem 
Informalsi Pengelolalaln Keualngaln Daleralh 
daln Kompetensi Sumber Dalyal Malnusial 
terhaldalp Alkuntalbilitals AlPBD Kalbupalten 
Balndung Balralt. Kalrenal dallalm penyusunaln 
alnggalraln yalng balik, diperlukaln dukungaln 
sumber dalyal malnusial yalng balik daln 
memaldali sertal sistem pengelolalaln 
keualngaln daleralh. kewaljibaln individu altalu 
sumber dalyal malnusial untuk melalporkaln 
secalral tepalt walktu, alkuralt, daln sesuali 
dengaln peralturaln pemerintalh altalu undalng-
undalng yalng berlalku. Dengaln aldalnyal 
sistem informalsi pengelolalaln keualngaln 
daleralh daln kompetensi sumber dalyal 
malnusial yalng balik malkal lalporaln daln 
pengelolalaln keualngaln daln alnggalraln yalng 
dihalsilkaln lebih alkuralt, daln meningkaltkaln 
alkuntalbilitals. 

PENUTUP 
Berdalsalrkaln pembalhalsaln penelitialn, 

dalpalt disimpulkaln balhwal: (1) Efektivitals 
sistem informalsi pengelolalaln keualngaln 
daleralh di Kalbupalten Balndung Balralt dallalm 
kaltegori salngalt balik dikalrenalkaln telalh 
berjallaln dengaln efektif daln efisien kalrenal 
didukung oleh kealmalnaln daltal yalng balik, 
kecepaltaln daln ketepaltaln walktu yalng balik, 
ketelitialn yalng balik, valrialsi lalporaln 
(output) yalng balik, daln relevalnsi yalng balik. 
Alrtinyal efektivitals sistem informalsi 
pengelolalaln keualngaln daleralh malmpu 
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membualt pelalporaln Alnggalraln Pendalpaltaln 
Daln Belalnjal Daleralh (AlPBD) di Kalbupalten 
Balndung Balralt salngalt balik daln alkuntalbel. 
Selalin itu kompetensi sumber dalyal malnusial 
di Kalbupalten Balndung Balralt dallalm 
kaltegori salngalt balik dikalrenalkaln telalh 
berjallaln dengaln efektif daln efisien kalrenal 
didukung oleh pengetalhualn yalng balik, 
keteralmpilaln yalng balgus, daln sikalp yalng 
balik. Alrtinyal kompetensi sumber dalyal 
malnusial malmpu membualt pelalporaln 
Alnggalraln Pendalpaltaln Daln Belalnjal Daleralh 
(AlPBD) di Kalbupalten Balndung Balralt 
salngalt balik daln alkuntalbel. Sehinggal 
alkuntalbilitals AlPBD di Kalbupalten Balndung 
Balralt dallalm kaltegori salngalt balik. hall ini 
dikalrenalkaln aldalnyal efektivitals sistem 
informalsi pengelolalaln keualngaln daleralh 
daln kompetensi sumber dalyal malnusial yalng 
balik, sehinggal mengalkibaltkaln alkuntalbilitals 
AlPBD di Kalbupalten Balndung Balralt 
berjallaln dengaln efektif daln efisien. Selalin 
itu didukung oleh falktor lalin yalitu 
perencalnalaln, pelalksalnalaln, 
pertalnggungjalwalbaln, daln pelalporaln yalng 
balik.  

Terdalpalt salraln balgi peneliti 
selalnjutnyal yalitu dihalralpkaln dalpalt 
mempertimbalngkaln untuk penalmbalhaln 
valrialbel independen lalinnyal yalng dalpalt 
berpengalruh terhaldalp alkuntalbilitals AlPBD, 
daln dalpalt melengkapi teknik pengumpulaln 
daltal menggunakan kuisoner dan 
walwalncalral altalu tekinik lalinnyal untuk 
memperoleh halsil yalng lebih luals daln 
pembalhalsaln yalng lebih balnyalk lalgi. 
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